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ABSTRACT

Tax Avoidance is a company’s effort to minimize the corporate tax burden paid by looking for welaknelssels 
in tax relgulations. This study aims to elxaminel thel elffelct of profitability, lelvelragel, company sizel and 
indelpelndelnt commissionelrs on tax avoidancel in meltal sub-selctor manufacturing companiels listeld on 
thel Indonelsia Stock Elxchangel (IDX) for thel pelriod 2018-2022. Thel samplel of this study consisteld of 10 
meltal sub-selctor manufacturing companiels listeld on thel IDX which welrel sellelcteld by purposivel sampling 
melthod. Thel analysis telchniquel useld in this relselarch is analysis using multiplel linelar relgrelssion with thel 
Elvielws-12 program. Thel relsults of this study indicatel profitability, and indelpelndelnt commissionelrs havel 
a nelgativel elffelct on tax avoidancel, whilel thel lelvelragel variablel and company sizel havel no elffelct on tax 
avoidancel. And thel relsults of thel deltelrminant valuel (R2) in this study amounteld to 28.7%, melaning that 
profitability, lelvelragel, company sizel and indelpelndelnt commissionelrs contributeld 28.7% to tax avoidancel 
and thel relmaining 71.3% was elxplaineld by othelr variablels not useld in this study.

Key Word : Profitability, Lelvelragel, Company Sizel, Indelpelndelnt Commissionelr on Tax Avoidancel.

ABSTRAK

Tax Avoidancel melrupakan upaya pelrusahaan untuk melminimalisir belban pajak pelrusahan yang 
dibayarkan delngan melncari kellelmahan pelraturan pelrpajakan. Pelnellitian ini belrtujuan untuk melnguji 
pelngaruh profitabilitas, lelvelragel, ukuran pelrusahaan dan komisaris indelpelndeln telrhadap tax avoidancel 
pada pelrusahaan manufaktur sub selktor logam yang telrdaftar pada Bursa Elfelk Indonelsia (BElI) pelriodel 
2018-2022.Sampell pelnellitian ini telrdiri dari 10 pelrusahaan manufaktur sub selktor logam yang telrdaftar 
di BElI yang dipilih delngan meltodel purposivel sampling. Telknik analisis yang digunakan dalam pelnellitian 
ini adalah analisis  relgrelsi linielr belrganda delngan program Elvielws-12. Hasil pelnellitian ini melnunjukkan 
bahwa laba dan wali indelpelndeln belrpelngaruh nelgatif telrhadap pelnghindaran pajak, seldangkan variabell 
lelvelragel dan ukuran pelrusahaan tidak belrpelngaruh telrhadap pelnghindaran pajak.
Dan hasil nilai deltelrminasi (R2) dalam pelnellitian ini adalah selbelsar 28,7% yang belrarti laba, utang, 
ukuran pelrusahaan dan wali indelpelndeln melmbelrikan kontribusi selbelsar 28,7% telrhadap pelnghindaran 
pajak dan sisanya selbelsar 71,3% dijellaskan olelh variabell lain yang tidak digunakan dalam pelnellitian ini.

Kata Kunci: Profitabilitas, Lelvelragel, Ukuran Pelrusahaan, Komisaris Indelpelndeln telrhadap Tax Avoidancel
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PENDAHULUAN

Wajib pajak, khususnya pellaku usaha, 
mellakukan pelrelncanaan pajak belrdasarkan keladaan 
keluangan dan keluntungannya. Belrdasarkan hal 
telrselbut, pelrelncanaan pajak belrtujuan untuk 
melngatasi pelrmasalahan melndasar telrmasuk seltiap 
kellangsungan usaha dan risiko usaha.Pelnghindaran 
pajak melrupakan salah satu belntuk pelrelncanaan 
pajak.Untuk bisnis di belrbagai industri, fluktuasi 
pelndapatan melnunjukkan bahwa seltiap tahun 
telrjadi pelningkatan atau pelnurunan  pelndapatan 
untuk seltiap bisnis. Untuk melncapai kelseljahtelraan, 
pelmelrintah melnggunakan pajak untuk melncapai 
pelmbangunan nasional. Di Indonelsia, wajib 
pajak diklasifikasikan melnjadi dua katelgori: 
wajib pajak orang pribadi dan badan usaha. Salah 
satu cara untuk menentang pajak adalah mellalui 
pelnghindaran pajak sangat berpengaruh untk 
mengurangi beban pajaknya dengan cara yang sah 
dan  tidak bertentangan dengan undang-undang 
perpajakan yang ada. Permasalahan ini merupakan 
suatu hal yang kompleks dan istimewa karena 
dalam hal ini penghindaran pajak bukanlah sesuatu 
yang melanggar hukum (legal), namun sebaliknya 
penghindaran pajak bukanlah merupakan niat 
perusahaan. Penghindaran pajak adalah tindakan 
dengan hati-hati meminimalkan atau meminimalkan 
kewajiban pajak  dan organisasi memanfaatkan 
celah tersebut, berupaya menghindari pajak 
yang sah dari  Wajib Pajak dengan  mengurangi 
jumlah pajak yang harus dibayar tanpa melanggar 
peraturan perundang-undangan perpajakan atau 
bentuk lainnya. kata-kata yang mencari kelemahan 
peraturan (Jacob, 2014).

Kemungkinan terjadinya penghindaran pajak 
juga disebabkan oleh pemerintah Indonesia yang 
menerapkan sistem self-assessment dalam sistem 
pemungutan pajak  (Razif dan Rasyidah, 2020). 
Wajib Pajak mempunyai kebebasan penuh untuk 
menghitung, membayar pajak dan melaporkan  
kewajiban perpajakannya.

Faktor lain yang dapat mempengaruhi 
penghindaran pajak adalah adanya keuntungan. 
Fungsi Profitabilitas adalah untuk menunjukkan 
kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan 
laba (profit) dalam jangka waktu tertentu. 
Profitabilitas terdiri dari beberapa rasio, termasuk 
return on assets (ROA). ROA merupakan indeks 
yang mencerminkan kinerja keuangan suatu 
perusahaan. Semakin tinggi nilai ROA yang 
dapat dicapai suatu perusahaan maka kinerja 
keuangannya dapat dikatakan baik. ROA tercermin 
dari laba bersih suatu perusahaan dan penerapan 
pajak penghasilan (PPh) kepada wajib pajak 
badan. ROA merupakan margin laba bersih kena 
pajak, juga merupakan ukuran untuk mengevaluasi 
tingkat margin keuntungan atas aset yang dimiliki 
perusahaan.Diasumsikan bahwa perusahaan yang 
memperoleh laba  tidak melakukan penghindaran 
pajak karena mampu mengelola pendapatan dan  
pajaknya. (Maharani dan Suardana, 2014).

Faktor berikutnya yang dapat mempengaruhi 
perusahaan adalah Leverage. Leverage merupakan 
suatu perbandingan yang mencerminkan besarnya 
hutang yang digunakan untuk pembiayaan 
oleh perusahaan dalam menjalankan aktifitas 
operasionalnya. Semakin besar penggunaan hutang 
oleh perusahaan, maka perusahaan dapat berdampak 
pada jumlah beban bunga yang harus dikeluarkan 
oleh perusahaan, hal ini dapat mengurangi laba 
sebelum terkena pajak yang selanjutnya dapat 
mengurangi besaran pajak yang harus dibayarkan 
oleh perusahaan (Purnama, 2020).

Faktor selanjutnya yang dapat mempengaruhi  
penghindaran pajak adalah ukuran perusahaan. 
Usaha besar tentu membutuhkan modal yang 
lebih besar dibandingkan usaha kecil, sehingga 
seringkali ingin memiliki pendapatan yang besar. 
Total aset yang digunakan untuk mengukur ukuran 
perusahaan merupakan penjumlahan antara aset 
jangka pendek dan aset jangka panjang yang 
dimiliki perusahaan (Dewinta dan Setiawan, 2016).

Wali amanat independen berkepentingan 
dengan pemegang saham publik. Oleh karena 
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itu, mereka memperjuangkan kepatuhan 
pajak perusahaan dan dapat mencegah praktik 
penghindaran pajak (Harto dan Puspita, 2014). 
Fungsi auditor independen adalah melakukan 
pengawasan, mendukung pengelolaan perusahaan 
yang baik, dan menjadikan pelaporan keuangan 
lebih obyektif.  Keputusan yang diambil oleh 
manajemen perusahaan juga dipengaruhi oleh 
komisaris indelpelndeln dan akan belrkaitan delngan 
pelmbayaran pajak selhingga dapat melngurangi 
pelnipuan. Delngan delmikian, komisaris indelpelndeln 
melnjadi pelrantara dalam pelngurusan pelrusahaan 
dan pelmilik usaha dalam melngelmbangkan 
kelbijakan agar tidak mellanggar hukum khususnya 
dalam melmbayar pajak (Putra dan Melrkusiwati, 
2016).

Belrdasarkan latar bellakang di atas, maka 
dapat dilakukan pelnellitian delngan judul “DAMPAK 
PROFITABILITAS, LElVElRAGEl, UKURAN 
PElRUSAHAAN DAN AUDIT INDE lPElNDElN 
TElRHADAP PElNGHINDARAN PAJAK (Studi 
Elmpiris pada pelrusahaan manufaktur subselktor 
meltalurgi yang telrdaftar di Bursa Elfelk Indonelsia 
Pelriodel 2018-2022)”

TINJAUAN PUSTAKA 

Teori Keagenan (Agency Theory)
Telori kelagelnan melnjellaskan hubungan 

antara prinsipal yaitu pelmelgang saham dan ageln 
yaitu manajelmeln pelrusahaan. Pelmelgang saham 
tidak ikut selrta selcara langsung  dalam kelgiatan 
opelrasional pelrusahaan, atau delngan kata lain wali 
amanat hanya melmbiayai dan melnciptakan kondisi 
yang melnguntungkan bagi kelgiatan opelrasional 
pelrusahaan. Manajelmeln belrtanggung jawab untuk 
melngellola sumbelr daya  pelrusahaan dan juga 
belrtanggung jawab atas fungsinya.

Melnurut Putri dan Lawita (2013), telori 
kelagelnan melrupakan telori yang melnjellaskan 
hubungan antara ageln yang melngellola bisnis dan 
prinsipal yang melnjadi pelmilik.

Telori kelagelnan melnurut Ramadona 
(2016) melrupakan telori yang belrkaitan delngan 
pelrjanjian antar anggota suatu pelrusahaan. Telori 
ini melnelrangkan telntang pelmantauan belrmacam-
macam jelnis biaya dan melmaksakan hubungan 
antar kellompok telrselbut. Hubungan kelagelnan 
melrupakan suatu kontrak dimana satu atau lelbih 
orang (principal) melmelrintah orang lain (ageln) 
untuk mellakukan jasa atas nama prinsipal selrta 
melmbelri welwelnang kelpada ageln melmbuat 
kelputusan yang telrbaik bagi prinsipal (Ichsan, 
2013). Dalam pelnellitian ini, hal yang telrjadi bagi 
pelrusahaan adalah ageln lelbih melngutamakan 
kelpelntingannnya dalam melngoptimalkan laba 
pelrusahaan selhingga melminimalisir belban, 
telrmasuk belban pajak delngan mellakukan 
pelnghindaran pajak. Manajelr pelrusahaan yang 
belrkuasa dalam pelrusahaan untuk pelngambilan 
kelputusan selbagai ageln melmiliki kelpelntingan untuk 
melmaksimalkan laba delngan kelbijakan-kelbijakan 
yang dikelluarkan. Karaktelr manajelr pelrusahaan 
telntunya melmpelngaruhi kelputusan managelr untuk 
melmutuskan kelbijakannya melminimalkan belban 
telrmasuk belban pajak.

Signalling Theory 
Brigham dan Houston (2013) melnelgaskan 

bahwa sinyal adalah  tindakan yang dilakukan 
olelh manajelmeln pelrusahaan untuk melmbelrikan 
peltunjuk kelpada invelstor telntang bagaimana 
manajelmeln melmandang prospelk pelrusahaan. 
Pelrusahaan delngan prospelk  melnguntungkan 
akan belrusaha melnghindari pelnjualan sahamnya 
dan melnambah modal baru mellalui cara lain, 
misalnya mellalui utang. Telori ini didasarkan pada 
prelmis bahwa manajelr dan pelmelgang saham tidak 
melmiliki aksels telrhadap informasi  yang sama 
telntang pelrusahaan.

Belbelrapa informasi hanya dikeltahui olelh 
manajelr, dan pelmelgang saham tidak melngeltahui 
informasi telrselbut, selhingga telrjadi asimeltri 
informasi  antara manajelr dan pelmelgang 
saham. Akibatnya, kurangnya informasi telntang 
pelmelgang saham melmbelrikan kelbelbasan lelbih 
bagi manajelmeln  untuk melnghindari pajak.
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PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

1. Pengaruh Profitabilitas terhadap Tax 
Avoidance 

Hasil pelnellitian Delwinta dan Seltiawan 
(2016), Alfina (2018) melnelmukan bahwa 
profitabilitas belrpelngaruh telrhadap tax avoidancel.                                                                  

Hal ini dikarelnakan selmakin tinggi ROA 
maka selmakin tinggi juga laba atau keluntungan 
yang dimiliki pelrusahaan, dampaknya belban pajak 
akan melningkat, selhingga telrdapat hubungan 
positif dari profitabilitas pada tax avoidancel.

Seldangkan pelnellitian Utami (2013), 
melngatakan jika profitabilitas tidak belrpelngaruh 
telrhadap tax avoidancel. Maka dapat disimpulkan 
hipotelsis dibawah ini: 

H1: Profitabilitas berpengaruh terhadap 
Tax Avoidance

 
2. Dampak Leverage Terhadap Penghindaran 

Pajak 
Hasil pelnellitian Swingly dan Sukartha 

(2015) dan Barli (20180) melnunjukkan bahwa 
lelvelragel belrpelngaruh telrhadap pelnghindaran 
pajak. Melmang lelvelragel dalam suatu pelrusahaan 
melrupakan alat pelngukuran yang dapat digunakan 
pelrusahaan untuk melnghitung nilai aseltnya rellatif 
telrhadap biaya yang telrkait delngan utang (Kasmir 
dan Oktagiani, 2015).

Seldangkan pelnellitian Handayani (2018) 
melnunjukkan bahwa lelvelragel tidak belrpelngaruh 
telrhadap pelnghindaran pajak. Olelh karelna itu, 
dapat disimpulkan hipotelsis keldua selbagai belrikut 

H2: Leverage berpengaruh terhadap 
penghindaran pajak 

3. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap 
Penghindaran Pajak 

Ukuran pelrusahaan melmbelrikan mellihat belsar 
kelcilnya pelrusahaan, dan juga melngukur selbelrapa 
belsar pelngaruhnya telrhadap pelnghindaran pajak. 
kelmampuan pelrusahaan untuk melngalokasikan 

sumbelr daya yang belsar. Selmakin tinggi ukuran 
pelrusahaan maka selmakin belsar aktivitasnya 
untuk melmaksimalkan keluntungan, dan salah 
satu cara untuk melncapainya adalah delngan 
melnghindari belban pajak (Dyanara, 2019). Hasil 
pelnellitian Silvia dan Puji (2014) melnunjukkan 
bahwa ukuran pelrusahaan tidak belrpelngaruh 
telrhadap pelnghindaran pajak. Olelh karelna itu, 
upaya pelnghindaran pajak dilakukan baik pada 
pelrusahaan kelcil maupun belsar. Dan melmbayar 
pajak kelpada nelgara mutlak melnjadi kelwajiban, 
dan selmakin belsar suatu pelrusahaan maka selmakin 
tinggi pula pelngawasan telrhadap opelrasionalnya.

    Namun hasil pelnellitian Delwinta dan 
Seltiawan (2016) selrta Ngadiman dan Puspitasari 
(2014) melnunjukkan bahwa ukuran pelrusahaan 
belrpelngaruh telrhadap pelnghindaran pajak. 
Dikarelnakan ukuran pelrusahaan celndelrung 
melndelskripsikan aktivitas pelrusahaan yang 
melnyelbabkan laba pelrusahaan juga celndelrung 
melningkat, selhingga hal telrselbut melndorong 
pelrusahaan juga akan mellakukan tax avoidancel. 
Maka dapat disimpulkan hipotelsis keltiga yaitu: 

H3: Ukuran Perusahaan berpengaruh 
terhadap Tax Avoidance         
 

4. Pengaruh Komisaris Independen terhadap 
Tax Avoidance 

Dampak komisaris Indelpelndeln Telrhadap 
Pelnghindaran Pajak Wali Amanat Indelpelndeln 
adalah anggota pelngurus yang belrasal dari luar 
pelrusahaan dan harus melmelnuhi pelrsyaratan 
selbagai Wali Amanat Indelpelndeln selbagaimana 
diatur dalam Pelraturan Kelputusan Badan Jasa 
Keluangan Nomor 33/PJOK04/2014.

Wali amanat indelpelndeln yang belrpartisipasi 
dalam pelnellitian ini melmpunyai pelngaruh 
telrhadap pelnghindaran pajak dan diharapkan dapat 
melngurangi kelmungkinan kelcurangan dalam 
pellaporan pajak yang dilakukan  pelrusahaan.

Hasil pelnellitian yang dilakukan olelh 
Hajanirina dan Simbolon (2020) melnunjukkan 
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bahwa wali indelpelndeln tidak belrpelngaruh telrhadap 
pelnggellapan pajak, hal ini melnunjukkan bahwa 
banyaknya wali indelpelndeln yang dimiliki suatu 
pelrusahaan tidak melnjamin pelrusahaan  tidak akan 
mellakukan pelnggellapan pajak.

Namun hasil pelnellitian  Sunarsih dan 
Oktaviani (2016) selrta Putranti dan Seltiwanta 
(2015) melnunjukkan bahwa wali indelpelndeln 
melmpunyai pelngaruh telrhadap pelnggellapan 
pajak, artinya selmakin wali indelpelndeln melmantau 
pelrusahaan, maka selmakin belsar kelmungkinan 
telrjadinya pelnggellapan pajak.  praktik di dalam 
pelrusahaan dapat belrlipat ganda. Olelh karelna itu, 
dapat disimpulkan  hipotelsis kelelmpat yaitu:

H4: Komisaris independen berpengaruh 
terhadap Tax Avoidance

METODE PENELITIAN

Jelnis pelnellitian yang digunakan adalah 
pelnellitian kuantitatif yaitu data yang belrbelntuk 
numelrik atau data yang diukur delngan melnggunakan 
skala numelrik, Sunyoto (2013). Pelnellitian 
kuantitatif selring digunakan untuk melmbuktikan 
dan melnyangkal suatu telori. Pelnellitian kuantitatif 
selring kali melnelkankan elkspelrimeln, delskripsi, 
surveli, dan hasil korellasional delngan tujuan 
melnelmukan hubungan antara dua variabell atau 
lelbih. Telrdapat belbelrapa variabell dalam pelnellitian 
ini yaitu variabell belbas (X) dan variabell telrikat (Y). 
Variabell indelpelndelnnya adalah laba, utang, ukuran 
pelrusahaan dan auditor indelpelndeln, seldangkan 
variabell delpelndelnnya adalah pelnghindaran 
pajak. Subyelk pelnellitian ini adalah pelrusahaan 
manufaktur sub industri logam yang telrdaftar di 
Bursa Elfelk Indonelsia (BElI) tahun 2018-2022.

Populasi  pelnellitian ini melliputi selluruh 
pelrusahaan manufaktur yang melnelrbitkan laporan 
keluangan tahunan auditan yang dipublikasikan di 
Bursa Elfelk Indonelsia (BElI) pada tahun 2018-2022.

 

 

           METODE PENELITIAN 

Jelnis pelne llitian yang digunakan 

adalah pelne llitian kuantitatif yaitu 

data yang be lrbe lntuk numelrik atau 

data yang diukur de lngan 

melnggunakan skala nume lrik, 

Sunyoto (2013). Pe lne llitian kuantitatif 

se lring digunakan untuk me lmbuktikan 

dan melnyangkal suatu te lori. 

Pe lne llitian kuantitatif se lring kali 

melne lkankan elkspe lrimeln, de lskripsi, 

surve li, dan hasil korellasional delngan 

tujuan melnelmukan hubungan antara 

dua variabell atau lelbih. Telrdapat 

be lbelrapa variabell dalam pelnellitian 

ini yaitu variabe ll belbas (X) dan 

variabe ll telrikat (Y). Variabell 

indelpe lnde lnnya adalah laba, utang, 

ukuran pelrusahaan dan auditor 

indelpe lnde ln, seldangkan variabell 

de lpelnde lnnya adalah pelnghindaran 

pajak. Subye lk pe lnellitian ini adalah 

pe lrusahaan manufaktur sub industri 

logam yang te lrdaftar di Bursa E lfe lk 

Indone lsia (BE lI) tahun 2018-2022. 

Populasi  pelne llitian ini melliputi 

se lluruh pelrusahaan manufaktur yang 

melne lrbitkan laporan keluangan 

tahunan auditan yang dipublikasikan 

di Bursa E lfe lk Indone lsia (BE lI) pada 

tahun 2018-2022. 

 

  
1. Profitabilitas   

ROA =  𝑵𝑵𝑵𝑵𝑵𝑵 𝑰𝑰𝑰𝑰𝑰𝑰𝑰𝑰𝑰𝑰𝑵𝑵
𝑻𝑻𝑰𝑰𝑵𝑵𝑻𝑻𝑻𝑻 𝑨𝑨𝑨𝑨𝑵𝑵𝑵𝑵𝑨𝑨  𝒙𝒙 𝟏𝟏𝟏𝟏𝟏𝟏% 

 
2. Leverage  

            DER = 𝑻𝑻𝑰𝑰𝑵𝑵𝑻𝑻𝑻𝑻 𝑳𝑳𝑳𝑳𝑻𝑻𝑳𝑳𝑳𝑳𝑻𝑻𝑳𝑳𝑵𝑵𝑳𝑳𝑵𝑵𝑨𝑨
𝑻𝑻𝑰𝑰𝑵𝑵𝑻𝑻𝑻𝑻 𝑬𝑬𝑬𝑬𝑬𝑬𝑳𝑳𝑵𝑵𝑬𝑬  

 
3. Ukuran Perusahaan  

SIZE: Ln of total assets 
 

4. Komisaris Independen 
          KI =  𝑱𝑱𝑬𝑬𝑰𝑰𝑻𝑻𝑻𝑻𝑱𝑱 𝑲𝑲𝑰𝑰𝑰𝑰𝑳𝑳𝑨𝑨𝑻𝑻𝑲𝑲𝑳𝑳𝑨𝑨 𝑰𝑰𝑰𝑰𝑰𝑰𝑵𝑵𝑰𝑰𝑵𝑵𝑰𝑰𝑰𝑰𝑵𝑵𝑰𝑰

𝑱𝑱𝑬𝑬𝑰𝑰𝑻𝑻𝑻𝑻𝑱𝑱 𝑫𝑫𝑵𝑵𝑫𝑫𝑻𝑻𝑰𝑰 𝑲𝑲𝑰𝑰𝑰𝑰𝑳𝑳𝑨𝑨𝑻𝑻𝑲𝑲𝑳𝑳𝑨𝑨 𝑿𝑿 𝟏𝟏𝟏𝟏𝟏𝟏%  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

           Tabel 1 Analisis Statistik Deskriptif 

Pada pelnellitian ini pelnghindaran pajak 

melmpunyai melan (rata-rata) selbe lsar 0,283 

untuk Industri Aluminium Indal  de lngan 

standar delviasi se lbe lsar 0,510. 

Nilai CElTR telrtinggi (maksimum) se lbelsar 

2,838 untuk Saranacelntral Bajatama, 

se ldangkan nilai telrelndah (minimum) selbelsar 

0,000 untuk Lionme lsh Prima, Tbk dan 

Jakarta Kyoe li Ste le ll Works. 

Profitabilitas melmpunyai me lan (rata-rata) 

se lbe lsar 4.444 0,006 untuk Industri Pipa Baja 

Indone lsia delngan standar delviasi 

profitabilitas selbe lsar 0,067. Seldangkan 

profitabilitas melmpunyai nilai te lrtinggi 

(maksimum) selbe lsar 0,129 pada Pelrusahaan 

Gunawan Dianjaya Ste le ll Tbk dan nilai 

telre lndah (minimum) selbe lsar -0,254 pada 

 E lTR ROA DE lR FIRMSIZE l KI 
 Melan 0.283 0.006 1.884 27.283 0.335 
 Meldian 0.112 0.010 0.896 27.289 0.333 
 Maximum 2.838 0.129 10.776 29.633 0.500 
 Minimum 0.000 -0.254 -1.340 25.609 0.200 
 Std. Delv. 0.510 0.067 2.566 1.110 0.084 

E lffelcts Telst Statistic d.f. Prob. 
Cross-selction 
F 

4.181196 (9,36) 0.0009 

Cross-selction 
Chi-squarel 

35.777200 9 0.0000 

Meltodel pelngambilan sampell yang akan 
digunakan dalam pelnellitian ini adalah purposivel 
sampling. Purposivel sampling melrupakan 
telknik pelngambilan sampell sumbelr data delngan 
pelrtimbangan telrtelntu. Meltodel ini dipilih pelnelliti 
karelna dianggap dapat melmudahkan pelnelliti dalam 
mellakukan pelnellitian ini.

 Ada belbelrapa kritelria untuk melnelntukan 
sampell pelnellitian, antara lain: 

1) Produksi logam sub selktor logam yang 
telrdaftar di Bursa Elfelk Indonelsia tahun 2018-
2022
2) Pelrusahaan yang ada di sub selktor logam 
yang melmpublikasikan laporan keluangan selcara 
lelngkap dan selcara belrturut-turut dipublikasikan 
pada tahun 2018-2022
3) Pelnggunaan mata uang Indonelsia yaitu 
Rupiah (Rp) dalam pellaporan keluangannya.

Operasional Variabel 
Proksi yang digunakan dari masing-masing 

variabell adalah selbagai belrikut:

 

 

           METODE PENELITIAN 

Jelnis pelne llitian yang digunakan 

adalah pelne llitian kuantitatif yaitu 

data yang be lrbe lntuk numelrik atau 
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Sunyoto (2013). Pe lne llitian kuantitatif 
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1. Profitabilitas   
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𝑻𝑻𝑰𝑰𝑵𝑵𝑻𝑻𝑻𝑻 𝑨𝑨𝑨𝑨𝑵𝑵𝑵𝑵𝑨𝑨  𝒙𝒙 𝟏𝟏𝟏𝟏𝟏𝟏% 

 
2. Leverage  
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3. Ukuran Perusahaan  

SIZE: Ln of total assets 
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2,838 untuk Saranacelntral Bajatama, 

se ldangkan nilai telrelndah (minimum) selbelsar 

0,000 untuk Lionme lsh Prima, Tbk dan 

Jakarta Kyoe li Ste le ll Works. 

Profitabilitas melmpunyai me lan (rata-rata) 

se lbe lsar 4.444 0,006 untuk Industri Pipa Baja 
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(maksimum) selbe lsar 0,129 pada Pelrusahaan 

Gunawan Dianjaya Ste le ll Tbk dan nilai 

telre lndah (minimum) selbe lsar -0,254 pada 
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 Maximum 2.838 0.129 10.776 29.633 0.500 
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35.777200 9 0.0000 



94  |  ANALISA FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KEPATUHAN...(Daniel Kurnianto dan Deni Iskandar)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1 Analisis Statistik Deskriptif

Pada pelnellitian ini pelnghindaran pajak 
melmpunyai melan (rata-rata) selbelsar 0,283 untuk 
Industri Aluminium Indal  delngan standar delviasi 
selbelsar 0,510.

Nilai CE lTR telrtinggi (maksimum) selbelsar 
2,838 untuk Saranace lntral Bajatama, se ldangkan 
nilai telrelndah (minimum) selbelsar 0,000 untuk 
Lionmelsh Prima, Tbk dan Jakarta Kyoe li Stelell 
Works.

Profitabilitas me lmpunyai melan (rata-rata) 
selbelsar 4.444 0,006 untuk Industri Pipa Baja 
Indonelsia delngan standar delviasi profitabilitas 
selbelsar 0,067. Se ldangkan profitabilitas 
melmpunyai nilai telrtinggi (maksimum) selbelsar 
0,129 pada Pe lrusahaan Gunawan Dianjaya Ste lell 
Tbk dan nilai telrelndah (minimum) selbelsar -0,254 
pada Pelrusahaan Jakarta Kyoe li Stelell Works 
Tbk. Lelvelragel melmpunyai melan (rata-rata) 
selbelsar 1,884 untuk pe lrusahaan Pellangi Indah 
Canindo Tbk de lngan standar delviasi  Lelvelragel 
selbelsar 2,566. Se ldangkan Lelvelragel melmpunyai 
nilai telrtinggi (maksimum) selbelsar 10,776 pada 
pelrusahaan Saranacelntral Bajatama Tbk dan 
nilai telrelndah (minimum) selbelsar -1,340 pada 
pelrusahaan Jakarta Kyoe li Stelell Works Tbk.

Ukuran pe lrusahaan  melmiliki melan 
(meldian) selbelsar 27,283 untuk Lion Me ltal Works 
Tbk delngan standar delviasi 1,110 dari ukuran 
pelrusahaan. Seldangkan ukuran pelrusahaan 
melmiliki nilai telrtinggi (maksimum) selbelsar 
29,63.

Wali indelpelndeln melmiliki melan (meldian) 
selbelsar 0,335 untuk Alakasa Industrindo Tbk, 

                           

 

SIZE: Ln of total assets 
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           Tabel 1 Analisis Statistik Deskriptif 
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melmpunyai melan (rata-rata) selbe lsar 0,283 

untuk Industri Aluminium Indal  de lngan 

standar delviasi se lbe lsar 0,510. 

Nilai CElTR telrtinggi (maksimum) se lbelsar 

2,838 untuk Saranacelntral Bajatama, 

se ldangkan nilai telrelndah (minimum) selbelsar 

0,000 untuk Lionme lsh Prima, Tbk dan 

Jakarta Kyoe li Ste le ll Works. 

Profitabilitas melmpunyai me lan (rata-rata) 

se lbe lsar 4.444 0,006 untuk Industri Pipa Baja 

Indone lsia delngan standar delviasi 

profitabilitas selbe lsar 0,067. Seldangkan 

profitabilitas melmpunyai nilai te lrtinggi 

(maksimum) selbe lsar 0,129 pada Pelrusahaan 

Gunawan Dianjaya Ste le ll Tbk dan nilai 

telre lndah (minimum) selbe lsar -0,254 pada 

Pe lrusahaan Jakarta Kyoe li Ste le ll Works Tbk. 

Le lve lrage l me lmpunyai melan (rata-rata) 

se lbe lsar 1,884 untuk pe lrusahaan Pellangi 

Indah Canindo Tbk delngan standar de lviasi  

Le lve lrage l se lbe lsar 2,566. Se ldangkan 

Le lve lrage l me lmpunyai nilai telrtinggi 

(maksimum) selbe lsar 10,776 pada 

pe lrusahaan Saranacelntral Bajatama Tbk dan 

nilai telre lndah (minimum) selbe lsar -1,340 

pada pelrusahaan Jakarta Kyoe li Stele ll Works 

Tbk. 

Analisis Regresi Data Panel   
1.1 Uji Chow 

 

 

Be lrdasarkan hasil uji pada tabe ll di atas 

dikeltahui bahwa probabilitas chi square l 

adalah 0.0000 lelbih kelcil dari 0.05  

disimpulkan bahwa H0 ditolak dan 

melnggunakan fixeld e lffelct modell. 

2.2 Uji Hausman 

 

Telst 
Summary 

Chi-Sq. 
Statistic 

Chi-
Sq. 
d.f. 

Prob. 

Cross-
se lction 
random 

2.256051 4 0.6888 

 

Dari hasil pelngujian di atas dike ltahui bahwa 

probabilitas cross se lction adalah 0.6888 

be lrarti lelbih dari 0.05, maka dapat ditarik 

ke lsimpulan bahwa H0 dite lrima dan H1 

E lffelcts Telst Statistic d.f. Prob. 
Cross-selction 
F 

4.181196 (9,36) 0.0009 

Cross-selction 
Chi-squarel 

35.777200 9 0.0000 
E lffelcts 

Telst 

Statistic d.f. Prob. 

Cross-

se lction F 

4.181196 (9,36) 0.0009 

Cross-

se lction 

Chi-

square l 

35.777200 9 0.0000 

Saranacelntral Bajatama Tbk, Gunawan Dianjaya 
Stelell Tbk, Indal Aluminium Industry Tbk dan 
Pellangi Indah Canindo Tbk. Standar de lviasi 
dibandingkan delngan komisaris indelpelndeln 
selbelsar 0,084. Se ldangkan komisaris indelpelndeln 
melmpunyai skor telrtinggi (maksimum) selbelsar 
0,500 pada Pe lrusahaan Pellangi Indah Canindo 
Tbk dan skor telrelndah (minimum) selbelsar 0,200 
pada Pelrusahaan Beltonjaya Manunggal Tbk.
Analisis Regresi Data Panel  

1.1 Uji Chow

Belrdasarkan hasil uji pada tabell di atas 
dikeltahui bahwa probabilitas chi squarel adalah 
0.0000 lelbih kelcil dari 0.05 disimpulkan bahwa H0 
ditolak dan melnggunakan fixeld elffelct modell.

2.2 Uji Hausman

Dari hasil pelngujian di atas dikeltahui bahwa 
probabilitas cross selction adalah 0.6888 belrarti lelbih 
dari 0.05, maka dapat ditarik kelsimpulan bahwa H0 

ditelrima dan H1 ditolak, artinya pelndelkatan yang 
telpat untuk   digunakan dalam pelnellitian ini yaitu 
random elffelct modell.
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2.3 Uji Langrange Multiplier

Belrdasarkan hasil yang ditunjukkan olelh 
tabell  di atas, maka nilai Brelusch-pagan adalah 
0.5571 artinya lelbih belsar dari 0.05 maka H0 
ditelrima. Modell pelndelkatan yang telpat untuk 
digunakan yaitu random elffelct modell.

3. Uji Asumsi Klasik 
3.1 Tabel Uji Normalitas

  Belrdasarkan hasil uji pada gambar 4.1 
di atas telrlihat bahwa nilai probability Jarquel-
Belra selbelsar 0.060704, delngan delmikian dapat 
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bahwa data variabell belbas (indelpelndeln) dalam 
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Tabel 3.3 Uji Heteroskedastisitas

Dilihat dari hasil pelngujian heltelroskeldastisitas 
di atas melnunjukkan bahwa selmua variabell 
indelpelndeln melmiliki probabilitas di atas 0,05, 
maka dapat disimpulkan bahawa tidak telrjadi 
heltelroskeldastisitas.

Tabel 3.4 Uji Auto Korelasi
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Tabel 3.4 Uji Auto Korelasi 

Brelusch-Godfrely Selrial Correllation LM Telst: 
Null hypothelsis: No selrial correllation at up to 2 
lags 
F-statistic 0.926490 Prob. 

F(2,43) 
0.4037 

    
Obs*R-
squareld 

2.055615 Prob. Chi-
Squarel(2) 
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4. Analisis Regresi Linear Berganda 

Variablel Coelfficielnt Std. Elrror t-Statistic Prob. 
ROA -0.615125 0.153718 -4.001646 0.0002 
DE lR -0.416981 0.401987 -1.037298 0.3051 
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E lffelcts Spelcification 
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Adjusteld R-
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S.El. of 
relgrelssion 1.297165     Sum squareld relsid 

75.7187
2 

F-statistic 5.932150     Durbin-Watson stat 
1.93729

0 
Prob(F-
statistic) 0.000638    

Unwelighteld Statistics 

R-squareld 0.328087   Melan delpelndelnt var 

-
2.33320

0 
Sum 

squareld 

relsid 130.5755   Durbin-Watson stat 

1.22340

5 

 

 

Be lrdasarkan hasil yang dipe lrlihatkan pada 

tabell di atas, maka pelrolelhan modell re lgre lsi 

data panell se lbagai belrikut:  

Y = -34.16400 - 0.615125X1 - 0.416981X2 + 

8.830021X3 -0.497199X4 + ε 

Be lrkaitan delngan pe lrsamaan relgre lsi diatas 

dapat dijellaskan kelsimpulan selbagai belrikut:  

      1) Konstanta (α)  

Dipe lrolelh nilai konstanta se lbelsar -

34.16400 melnyatakan bahwa jika 

variabe ll Profitabilitas, Lelve lrage l, 

Ukuran Pe lrusahaan, dan Komisaris 

Inde lpe lnde ln belrnilai konstan atau 0, 
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Belrdasarkan hasil pada tabell 4.9 diatas 
dapat dilihat nilai probability chi-squarel selbelsar 
0,3560 yang mana nilai telrselbut lelbih belsar dari 
0,05. Artinya pada data pada modell relgrelsi yang 
digunakan tidak telrjadi masalah autokorellasi.
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Belrdasarkan hasil yang dipelrlihatkan pada 
tabell di atas, maka pelrolelhan modell relgrelsi data 
panell selbagai belrikut: 

Y = -34.16400 - 0.615125X1 - 0.416981X2 
+ 8.830021X3 -0.497199X4 + ε

Belrkaitan delngan pelrsamaan relgrelsi diatas 
dapat dijellaskan kelsimpulan selbagai belrikut: 
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      1) Konstanta (α) 
Dipelrolelh nilai konstanta selbelsar -34.16400 

melnyatakan bahwa jika variabell Profitabilitas, 
Lelvelragel, Ukuran Pelrusahaan, dan Komisaris 
Indelpelndeln belrnilai konstan atau 0, maka tax 
avoidancel akan melnurun selbelsar 34.16400.

2)Koefisien Profitabilitas dalam Tax 
Avoidance (X1)
Pelrsamaan nilai relgrelsi belrganda di atas 

melnunjukkan bahwa rofitabilitas belrnilai nelgatif 
selbelsar -0.615125 artinya seltiap kelnaikan 1 satuan 
Profitabilitas, maka tax avoidancel akan melngalami 
pelnurunan selbelsar 0.615125 delngan asumsi 
variabell lain adalah konstan.

3) Koefisien Leverage dalam Tax Avoidance 
(X2)

Pelrsamaan nilai relgrelsi belrganda di atas 
melnunjukkan bahwa Lelvelragel belrnilai nelgatif 
selbelsar -0.416981 artinya seltiap kelnaikan 1 satuan 
Lelvelragel, maka tax avoidancel akan melngalami 
pelnurunan selbelsar 0.416981 delngan asumsi 
variabell lain adalah konstan.

4) Koefisien Ukuran Perusahaan dalam Tax 
Avoidance

Pelrsamaan nilai relgrelsi belrganda di atas 
melnunjukkan bahwa Ukuran Pelrusahaan belrnilai 
positif selbelsar 8.830021 artinya seltiap kelnaikan 
1 satuan Ukuran Pelrusahaan, maka tax avoidancel 
akan melngalami pelningkatan 8.830021 delngan 
asumsi variabell lain adalah konstan.

5) Koefisien Komisaris Independen dalam 
Tax Avoidance 

Pelrsamaan nilai relgrelsi belrganda di atas 
melnunjukkan bahwa Komisaris Indelpelndeln nelgatif 
selbelsar -0.497199 artinya seltiap kelnaikan 1 satuan 
Komisaris Indelpelndeln, maka tax avoidancel akan 
melngalami pelnurunan selbelsar 0.497199 delngan 
asumsi variabell lain adalah konstan.

Melngakibatkan pelnambahan biaya yang 
belrpelngaruh telrhadap kelmakmuran stakelholdelr. 
(2) Pelngungkapan sustainability relport dimelnsi 
lingkungan tidak belrpelngaruh selcara signifikan 
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telrhadap nilai pelrusahaan. Pelngungkapan laporan 
belrkellanjutan dimelnsi lingkungan ini hanya 
melnjellaskan kelgiatan yang tellah dilakukan olelh 
pelrusahaan yang hasilnya bellum telntu dapat 
dirasakan atau dilihat dampaknya olelh stakelholdelr. 
(3) Pelngungkapan sustainability relport dimelnsi 
sosial belrpelngaruh selcara signifikan telrhadap 
nilai pelrusahaan. Pelngungkapan sustainability 
relport pada dimelnsi sosial diindikasikan dapat 
melningkatkan nilai pelrusahaan dan kelpelrcayaan 
stakelholdelr bahwa dimelnsi sosial dapat 
melningkatkan kinelrja didalam organisasi. (4) 
Kelbijakan divideln tidak belrpelngaruh selcara 
signfikan telrhadap nilai pelrusahaan. Nilai suatu 
pelrusahaan yang selmata-mata ditelntukan untuk 
melnghasilkan keluntungan selrta kelputusan 
laba yang dipelrolelh suatu pelrusahaan baik 
yang dibagikan dalam belntuk divideln tidak 
dapat melmelngaruhi harga saham maupun nilai 
pelrusahaan. (5) Lelvelragel belrpelngaruh selcara 
signifikan telrhadap nilai pelrusahaan. Dapat 
dikatakan bahwa pelrusahaan mampu melngellola 
dana yang belrasal dari hutang untuk melndanai 
aktivitasnya delngan baik selhingga melningkatkan 
kelpelrcayaan stakelholdelr dan nilai pelrusahaan.

5. Analisis Uji Hipotesis 

5.1 Tabel Uji Kelayakan Model (Uji F)
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dapat disimpulkan bahwa Komisaris Indelpelndeln 
belrpelngaruh telrhadap tax avoidancel, delngan arah 
yang nelgatif.  

                   5.3 Tabel Uji R2

Belrdasarkan tabell 4.13 melnunjukkan hasil 
nilai Adjusteld R-squareld selbelsar 0,287051. 
Selhingga dapat disimpulkan bahwa profitabilitas, 
lelvelragel, ukuran pelrusahaan dan komisaris 
indelpelndeln belrkontribusi telrhadap pelnghindaran 
pajak selbelsar 0,287051 atau 28,7% seldangkan 
sisanya 71,3% dijellaskan variabell lain yang tidak 
digunakan dalam pelnellitian ini.

KESIMPULAN DAN SARAN

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang tellah 
dilakukan delngan tujuan untuk melnguji pelngaruh 
profitabilitas, lelvelragel, ukuran pelrusahaan dan 
komisaris indelpelndeln telrhadap tax avoidancel pada 
Pelrusahaan Manufaktur Sub Selktor Logam yang 
telrdaftar di Bursa Elfelk Indonelsia Pelriodel 2018-
2022, dapat ditarik kelsimpulan selbagai belrikut: 
1. Profitabilitas belrpelngaruh nelgatif telrhadap tax 

avoidancel. Profitabilitas melncelrminkan suatu 
kinelrja pelrusahaan telrselbut baik atau tidak. 
Selmakin tinggi laba yang didapatkan olelh 

pelrusahaan maka akan melmbelrikan sinyal 
kelpada invelstor, maka dapat disimpulkan 
kinelrja pelrusahaan telrselbut selmakin baik pula. 
Delngan kinelrja yang baik dapat di asumsikan 
bahwa pelrusahaan telrselbut melmiliki relputasi 
yang baik pula, dari relputasi telrselbut 
pelrusahaan akan               belrhati-hati dalam 
mellakukan tindakan salah satunya adalah 
tindakan pelnghindaran pajak. 

2. Lelvelragel tidak belrpelngaruh signifikan 
telrhadap tax avoidancel. Lelvelragel adalah 
rasio yang melngukur kelmmapuan hutang 
baik jangka panjang maupun jangka pelndelk 
untuk melmbiayai aselt pelrusahaan. Hal ini 
dikarelnakan selmakin tinggi biaya bunga yang 
timbul dari utang telrselbut biaya bunga yang 
selmakin tinggi akan melmbelrikan nilai utang 
pelrusahaan, maka nilai CElTR pelrusahaan 
selmakin relndah.

3. Ukuran Pelrusahaan tidak belrpelngaruh 
signifikan telrhadap tax avoidancel. Ukuran 
pelrusahaan belsar atau kelcilnya pelrusahaan 
tidak melmpelngaruhi aktivitas pelnghindaran 
pajak. Namun, pelrusahaan belsar pasti akan 
melndapat pelrhatian yang lelbih belsar dari 
pelmelrintah telrkait delngan laba yang dipelrolelh, 
selhingga melrelka selring melnarik pelrhatian 
fiskus untuk dikelnai pajak yang selsuai delngan 
aturan yang belrlaku, tidak belrpelngaruhnya 
variabell ini diselbabkan karelna pelmbayaran 
pajak melrupakan kelwajiban dari seltiap 
pelrusahaan. 
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selmakin sulit mellakukan praktik pelnghindaran 
pajak (tax avoidancel), karelna pelngawasan 
telrhadap kinelrja manajelmeln selmakin keltat. 
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Be lrdasarkan tabell 4.13 melnunjukkan hasil 
nilai Adjusteld R-square ld se lbe lsar 0,287051. 
Se lhingga dapat disimpulkan bahwa 
profitabilitas, lelve lrage l, ukuran pe lrusahaan 
dan komisaris indelpelnde ln be lrkontribusi 
telrhadap pelnghindaran pajak selbe lsar 
0,287051 atau 28,7% seldangkan sisanya 
71,3% dijellaskan variabell lain yang tidak 
digunakan dalam pelne llitian ini. 
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Komisaris indelpelndeln akan melndorong 
manajelmeln untuk melmatuhi pelraturan 
pelrpajakan yang belrlaku. Hal ini melnunjukkan 
kelbelradaan komisaris indelpelndeln elfelktif 
dalam upaya melncelgah praktik pelnghindaran 
pajak.

Dari kelsimpulan yang tellah diuraikan 
selbellumnya maka dapat dibelrikan saran selbagai 
belrikut: 

1. Bagi pelnelliti sellanjutnya disarankan 
untuk melnambah variabell atau melnggunakan 
variablel lain, melmpelrluas objelk pelnellitian 
atau melnggunakan objelk pelnellitian lain dan 
melnggunakan pelriodel baru selhingga hasil 
pelnellitian lelbih belrvariatif.

2. Bagi pelrusahaan untuk melngurangi 
pelnghindaran pajak yang dilakukan olelh 
pelrusahaan, diharapkan para elkselkutif 
pelrusahaan taat delngan undang-undang yang 
melnyangkut pelmbayaran pajak, tanpa belrusaha 
melncari kellelmahan-kellelmahan dari undang-
undang pelrpajakan yang bisa belrelsiko belsar 
telrhadap pelrusahaan melndatang.

3. Bagi pelmelrintah diharapkan lelbih 
melmpelrjellas undang-undang pelnghindaran 
pajak agar melmpelrkelcil tindakan wajib pajak 
mellakukan tindakan pelnghindaran pajak 
dan melmbuat pelrsyaratan khusus telrhadap 
pelrusahaan yang melmiliki utang delngan rasio 
telrtelntu melliputi delngan bunganya. Selhingga 
tidak melmanfaatkan bunga utang untuk melnjadi 
pelngurang pajak.
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